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ABSTRACT 

 

 
Hartika Sari Butar Butar, 2022. “Bullying and Humor. Thesis. Guidance and 

Counseling Masters Study Program Faculty of Education Universitas Negeri 

Padang. 

 

The background of this research is based on the occurrence of bullying 

behavior in schools. Students have a perception that bullying behavior is 

humorous, resulting in only high cases of bullying. This study aims to analyze the 

behavior of bullying and humor that occurs in schools. 

This research uses an analytical descriptive approach. The population in this 

study was class XII students at SMK Negeri 3 Padang in the 2021/2022 academic 

year, totaling 421 students and a sample of 60 students using the purposive 

sampling technique. The bullying data collection technique uses a Likert scale 

model and humor uses a semantic differential scale. 

The results showed that: (1) the level of bullying in students was in the 

medium category, (2) the level of humor of the perpetrators of bullying behavior 

was in the high category, (3) bullying and humor have a significant relationship 

and the students' desire to have humor in bullying. The results of the study can be 

used as consideration for developing a program of guidance and counseling 

services by guidance and counseling teachers in order to reduce and prevent 

bullying behavior by helping students with humor in other forms besides bullying. 

 

Keywords : Bullying, humor 
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ABSTRAK 

Hartika iSari iButar iButar, i2022. i“Bullying dan Humor. Tesis. Program 

Studi S2 Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Padang.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya perilaku bullying di sekolah. 

Siswa memiliki persepsi bahwa perilaku bullying hanya sebagai  humor, sehingga 

mengakibatkan tingginya kasus bullying. Penelitian iini ibertujuan untuk 

menganalisis perilaku bullying dan humor yang terjadi di sekolah.    

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ideskriptif analitik. Populasi 

dalam penelitian iini adalah siswa kelas XII di iSMK Negeri 3 Padang Tahun 

Ajaran 2021/2022 yang berjumlah 421 siswa dan sampel sebanyak 60 siswa 

dengan menggunakan teknik purposive isampling. Teknik pengumpulan data  

bullying menggunakan model skala likert dan humor menggunakan skala sematic 

defferensial.   

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa: (1) tingkat bullying pada siswa 

berada pada kategori sedang, (2) tingkat humor pelaku pada perilaku bullying 

berada pada kategori tinggi, (3)  perilaku dan humor memiliki hubungan yang 

signifikan dan adanya keinginan berhumor  siswa dalam melakukan bullying. 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun 

program pelayanan bimbingan dan konseling oleh guru bimbingan dan konseling 

guna untuk mereduksi dan mencegah perilaku bullying dengan cara membantu 

siswa berhumor dalam bentuk lain selain melakukan bullying.  

Kata kunci: Bullying, humor    i 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar iBelakang Masalah 

Bullying imerupakan itindakan iyang idilakukan iseseorang iuntuk imenyakiti, 

menghina, imenekan, imenjatuhkan imental idan imengontrol iorang ilain idengan 

cara melakukan ikekerasan isehingga imembuat ikorban ibullying itidak ibisa 

berbuat iapa-apa idan ihanya imenerima isegala ibentuk iperlakuan untuknya  

(Yonita i& iKarneli, i2019). iBullying  berupaiperilaku ifisik iatau verbal iyang 

diulang isecara ipsikologis yang imerugikan ikorban; penelitian iterbaru itentang 

tingkat ibullying imenyatakan sekitar i20-35% iremaja iterlibat isebagai ipelaku  

dan korban ibullying i(Muslim, iNeviyarni, i& iKarneli, i2019). 

Data iyang idimiliki iOrganisation ifor iEconomic iCooperation iand 

Development i(OECD) imengatakan ibahwa isiswa iyang imengalami ibullying idi 

Indonesia isebesar i41,1% idan imenjadi iperingkat ikelima itertinggi idari i78 

Negara iyang ipaling ibanyak imengalami ibullying i(Jayani, i2019). iKomisi 

Perlindungan iAnak iIndonesia i(2016) imengidentifikasi idata ikasus iberdasarkan 

klaster isiswa iyang melakukanibullying idari itahun i2011-2016 isebesar i430 idan 

pada itahun i2011-2017 isebesar i26 iribu ikasus ibullying i(Setyawan, 2017). 

Terkait hal tersebut,  KPAI iyang idisampaikan ioleh iNovianto i(2018) 

menjelaskan bahwa  terdapat  41 atau i25,5% ipelaku yang melakukan bully ipada 

tahun 2018 idan sebanyak 153 atau 39% pada tahun 2019 (Listyarti, 2019).  
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Pusat Pelayanan Terpadu PemberdayaaniPerempuanidaniAnak (P2TP2A) 

yang ada di Provinsi Sumatera iBarat imengungkapkan ibahwa imereka isudah 

melayani 55 kasus ipada tahuni2018 idan ipada ibulan iFebruari itahun i2019 

sebanyak 19ikasus kekerasan, pelecehan seksual hingga bullying yang 

melibatkanianak-anak dan perempuan (Fajri, i2019).  

Berdasarkan hasiliobservasi langsung, wawancara dan buku kasus, 

peneliti mendapat permasalahan  bullying yang terjadi pada siswa kelas  XII di 

SMK Negeri 3 Padang. Permasalahan yang iterjadi iseperti: imengejek,, 

mengganggu iteman hingga korban imenangis idan imenjadi ibahan itawaan 

teman iyang ilain, sengaja memberi namaijulukaniyang ikurang ibaik kepada 

korban sehingga membuat korban imenjadi ocehaniteman-temannya, 

mengambil jajanan milik ikorban tanpa izin, menyuruh idan imembentak 

korban ketika imeminta tolong idan membanting barang iyang iberada idi 

sekitar korban iketika sedang imarah iagar iditakuti ioleh teman-temannya 

(observasi, iwawancara dan buku ikasus milik siswa di SMK iNegeri i3 

Padang). 

Masa iremaja imerupakan imasa iperalihan idari ikanak-kanak ihingga 

dewasa. Remaja imerupakan igenerasi ipenerus ibangsa iyang idiharapkan mampu 

memberikan sumbangan iyang ipositif ibagi ibangsa idan inegara (Sriwahyuningsih 

iet ial., i2016).  Siswa iSekolah iMenengah iKejuruan i(SMK) merupakan isiswa 

iyang imemasuki masa iremaja; imasa iremaja iyang berlangsung idari iusia i13 

itahun isampai i17 tahun  dan iakhir imasa iremaja idari usia i16 itahun isampai i18 

itahun. Remaja cenderungimengalami iketidaktentuan dalam imencari iidentitas 

iseperti iingin berkuasa idan imerasa ihebat iseperti menjadi ipelaku ibullying, 

icenderung iberpikir pendek idan iingin icepat idalam memecahkan iberbagai 

imasalah idalam ikehidupan (Restu, i2013). 
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Remaja iyang imenjadi ikorban ibullying ilebih iberesiko mengalami imasalah 

mental, seperti imengalami idepresi, kegelisahan dan sulit tidur yang akan iterbawa 

hingga dewasa, irasa itidak aman saat berada di lingkungan sekolah, ipenurunan 

semangat belajar idan prestasi akademik (Zakiyah, iHumaedi, i& iSantoso i2017). 

Sedangkan dampak ibullying iyang ipaling ijelas iadalah ikesehatan ifisik, iseperti 

luka, ilebam, sakit ikepala, isakit itenggorokan, iflu, ibatuk, sakit dada dan bahkan 

kematian (Yonita i& iKarneli, i2019). 

Hasil ipenelitian yang dilakukan Takizawa, Maughan i& iArseneault i(2014) 

menyatakanibahwa siswa yang mengalami bullyiketika masa kecil akan 

mendapatidan imeningkatkkan itekanan ibiologis ipada iusia i23-50 itahun. iSiswa 

yang isering menjadi korban bully iakan ilebih itinggi itingkat idepresinya, terus 

beresiko imelebar ipada irentang isosial, ikesehatan idan iekonomi yang buruk. 

Faktor iyang imendorong isiswa itetap imelakukan ibullying iadalah ipersepsi 

yang berbeda mengenai perilaku yang terjadi, ikebanyakan isiswa menganggap 

bahwa bullying ibukanlah isebuahimasalah melainkan sebuah ihumor iyang ibiasa 

terjadi di sekolah. Tidak jarang beberapa dari pelakunya mengatasnamakan 

pertemanan idalam  setiap ikejadian ibullying iyang iberlangsung, ibahkan merasa 

hubungan ipertemanan mereka ilebih ierat lagi i(Wawancara dengan Siswa di 

SMK Negeri 3 Padang). 

Budimani(2020)imengatakan ibahwa imasih ibanyak iyang imenganggap 

bullyingidi kalanganisiswa mendapatipemakluman. Bullying imenjadi ilebih sering 

idilakukan karenaiminimnyairespon, orang yangimelihatnyailebih sering 
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membiarkan dan beranggapan bahwa tindakan itersebut isepele ipadahal 

terkadang sangat beresiko (Astuti,i2008). Pelaku bullying akan 

mempersepsikanibahwa perilakunya ijustru mendapatkan pembenaran dan 

memberinya identitas sosial i(Sari i& iAzwar, i2017). 

Dampak dari perilaku bullying yang diterima korban juga beragam. Namun 

walaupun begitu, tidak bisa dipungkiri bahwa bullying digunakan banyak Negara 

seperti Inggris, Amerika dan lainnya untuk  membentuk seseorang menjadi lebih 

berani, lebih mandiri, memiliki sopan santun, bertanggung jawab, bahkan 

meningkatkan kekebalan fisik. sendiri diartikan sebagai proses pemberian iarti 

terhadap iobyek ipengamatan (Suharnan, 2005). Seseorang akan berperilaku 

sesuai dengan apa yang dipersepsikannya dan setiap orang memiliki persepsi 

yang iberbeda-beda (Rahmat, i2004). I 

Bullying iumumnya ijuga isering idisamakan idengan candaan. Nubatonis 

(2018) mengungkapkan ibahwa isaat iini bercanda dan ibullying iseakan-akan 

tidak imemiliki perbedaan isama isekali atau isama isaja, sehingga iketika isatu 

pihak imelakukan bullying maka pelaku akan menganggapnya isebagai ihal biasa, 

merupakan sebuah candaan. iBullying ibahkan iditemukan di sudutidaerah tempat 

tinggalidanisekolahikarenaibanyaknyairemaja yang mengindikasikan bullying 

sebagaiibahanicandaaniagarisuasana pertemanan tidakimonotoni(Soraya & 

Rizaldi, 2015)idaniadaijugaisiswa yang melihat temannya mengejek,imengolok-

ngolok atau mendorong inamun iperlakuan iitu idianggap isebagai ihal ibiasa 

terjadi idan menganggapnya isebatas irelasi isosial iantar itemani(Sucipto, 2012).  

Rachman i(2019) mengatakan bahwa isiswa isudah iterbiasa isaling mengejek 

sebagai bahan icandaan iyang ikerap idianggap melewati ibatas idan imengarah ike 
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iperilaku bullying. iBatas iyang ibegitu itipis antara ibercanda idan ibullying 

membuat siswa salah mempersepsikan perilaku bullying yang terjadi, seperti 

bullying yangidianggapilucu dan itidak menyakitiiorang ilain.  

Humor merupakan kegiatan yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-

hari dengan situasi yang dianggap pantas untuk tertawa, seperti lelucon, cerita 

lucu, kartun lucu, situasi memalukan, lelucon praktis (Szabo, 2003). Humor 

pada dasarnya emosi positif yang akan memudahkan seseorang untuk 

berinteraksi dengan lingkungannya dan menghasilkan peningkatan positif dan 

suasana hati yang lebih baik (Fitriani & Hidayah, 2012).  

Ketika orang lain tertawa melihat seseorang yang menyalahgunakan kata 

atau perilaku dengan cara yang canggung (misalnya tersandung, atau 

menumpahkan minuman) ini akan dipahami sebagai interaksi antar individu. 

Semakin dekat seseorang dengan orang lain maka akan semakin biasa saja, 

dapat menerima ucapan agresif dan ejekan dari seseorang. Individu mengejek 

untuk bersosialisasi, bermain, meningkatkan ikatan sosial, mengajar, menghibur, 

atau untuk mengungkapkan kasih sayang, bahkan cinta (Matthiesen & 

Einarsen, 2010). 

Humor juga salah satu alternatif yang digunakan untuk terapi kesehatan, 

seseorang diharapkan selalu sehat dan merasa bahagia. Humor juga mampu 

menghilangkan stress pada seseorang, maka tak heran jika seseorang selalu 

ingin bercanda dan merasa bahagia sesering mungkin (Rigby, 2002). 

Segala sesuatu bisa saja dibuat sebagai bahan tawaan, tidak jarang 

lelucon yang dibuat dengan cara mengejek atau menyakiti salah seorang 

teman. Obrolan akan sesuatu hal juga seringkali dijadikan sebagai bahan 

lelucon untuk berinteraksi antar satu sama lain. Namun sering juga bahan 
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lelucon yang dibuat terasa tidak menyenangkan, tetapi untuk orang lain terasa 

sangat lucu (Man, 2010). 

Terkait pembahasan sebelumnya, membuktikan  ibahwa iadanya ipengalaman 

iyang terjadi pada idiri isiswa yang dapat membuatnya melakukan bullying 

(Suharnan, 2005). Dalam imempersepsi isuatu stimulus, iperbedaan ihasil ipersepsi 

isetiap orang idapat  terjadi ikarena ipersepsi bersifat iindividual (Walgito, 2004). 

iKetika persepsi isiswa terhadap perilaku ibullying iberbeda idengan isiswa iyang 

ilain, maka  perilaku  bullying  yang iterjadi idi isekolah ijuga ibisa iberbeda-beda. 

iSelain itu, iapabila isiswa itidak menyadari ibahwa iperilakunya imerupakan 

iperilaku bullying  yang dapat menyakiti orang lain maka ipencegahan terhadap 

iterjadinya ibullying  menjadi terhambat. Kesadaran siswa terhadap bullying 

daniakibat yang ditimbulkan dari perilaku tersebut imenjadi salah isatu ikunci 

iuntuk mengurangi ikorban ibullying idi imasa mendatang. Fenomena-fenomena 

iinilah iyang membuat ipeneliti isangat itertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian mengenaiibullying dan humor. 

B. Identifikasi Masalah 

John & Saks (2020) mengungkapkan bahwa persepsi mengacu pada proses 

menafsirkan pesan atau informasi dari indra untuk mendapatkan makna 

terhadap lingkungan, yaitu indra penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, dan 

penciuman. Persepsi dikatakan subjektif karena didasarkan pada pengalaman 

seseorang. Setiap orang memiliki sudut pandang yang berbeda dalam melihat 

sesuatu dan perspektif orang dapat dipengaruhi berdasarkan lingkungan mereka. 

Berdasarkan latar ibelakang imasalah yang telah dikemukakan, permasalahan yang 

dapat diidentifikasi iadalah isebagai berikut. 
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1. Kasus bullying terjadi di SMK Negeri 3 Padang. 

2. Adanya kecenderungan seseorang melakukan bullying yang berawal dari 

candaan. 

3. Humor dalam  bentuk  bullying digunakan siswa untuk mempererat hubungan 

pertemanan, bersosialisasi, bermain, meningkatkan ikatan sosial, mengajar, 

menghibur, dan mengungkapkan kasih sayang, bahkan cinta. 

4. Siswa memiliki tingkat humor yang berbeda sehingga memicu terjadinya 

bullying. 

5. Batasan bullying dan humor yang tipis sehingga membuat siswa tanpa 

sadar/tidak sengaja melakukan bullying. 

6. Siswa imenganggap ibahwa isiswa iyang iterlihat ilemah idan iberbeda idari 

siswa iyang ilain ipantas imenjadi korban bullying. 

7. Siswa menilai bahwa semakin dekat seseorang dengan orang lain maka 

akan semakin biasa saja saat menerima ucapan agresif, ejekan bahkan 

perilaku bullying. 

8. Bullying  dilakukan agar seseorang lebih kuat, mandiri dan lebih siap untuk 

menjalani kehidupan di masa depan. 

9. Humor dilakukan untuk menurunkan stress dan meningkatkan kesehatan salah 

satunya dengan melakukan bullying. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idan iidentifikasi imasalah iyang itelah idiuraikan 

sebelumnya, iternyata ibanyak iaspek iyang ibisa iditeliti. iNamun, iagar 

pembahasannya ilebih iterfokus, imaka ipenelitian iini hanya idibatasi iterkaiti 

bullying idan ihumor ipada isiswa idi iSMK iNegeri i3 iPadang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ibatasan imasalah iyang itelah idikemukakan, idapat dirumuskan 

imasalah penelitian iini isebagai iberikut. 

1. Bagaimana itingkat ibullying pada siswa di iSMK iNegeri i3 iPadang? 

2. Bagaimana itingkat humor  pelaku pada perilaku bullying di iSMK iNegeri i3 

iPadang? 

3. Bagaimana kaitan bullying dan humor yang terjadi di iSMK iNegeri i3 

iPadang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan ipenelitian iini adalah iuntuk imenganalisis perilaku bullying idan 

humor. 

1. Menganalisisitingkat bullying pada siswa di SMK Negeri 3 Padang. 

2. Menganalisis tingkatihumor pelaku pada perilaku bullying diiSMK Negeri 

3 Padang. 

3. Menganalisis kaitan bullying dan humor yang terjadi di SMK Negeri 3iPadang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat idari ipenelitian iini idikemukakan isecara iteoretis idan ipraktis, 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, 

khususnya terhadap bullying dan humor. 
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2. Manfaat iPraktis 

a. Bagi kepala sekolah, sebagai acuan program dalam mereduksi dan 

mencegah terjadinya perilaku bullying di sekolah. 

b. Bagi guru bimbingan dan konseling, sebagai acuan program dalam 

membantu siswa untuk berhumor pada hal-hal yang positif selain 

melakukan bullying.  

c. Bagi siswa, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan pemahaman 

tentang perilaku bullying dan berhumor dalam bentuk lain selain 

melakukan bullying. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam penelitian yang sejenis khususnya bullying dan humor dengan 

variabel yang berbeda. 


